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A. Kesimpulan

Karya ini bermula dari pemahaman penulis tentang berkurangnya
minat generasi muda terhadap cerita rakyat. Pemilihan cerita Timun Emas
sebagai fokus utama didasarkan pada nilai budaya yang kaya, alur cerita
yang menarik, dan tokoh Timun Emas yang telah menginspirasi penulis
sejak masa kecilnya. Dengan memanfaatkan medium Sulam Tapis pada tas
wanita, penulis bertujuan untuk memberikan pendekatan baru dalam
menyampaikan cerita rakyat kepada masyarakat.

Penciptaan karya tugas akhir ini berhasil mengubah narasi Timun
Emas ke dalam bentuk visual melalui teknik sulam. Proses kreatif
melibatkan eksplorasi material dan teknik, mulai dari studi literatur, studi
visual, hingga implementasi rancangan karya menjadi produk nyata. Penulis
melakukan studi literatur berupa pencarian narasi cerita Timun Emas dari
berbagai sumber untuk mendapatkan versi yang sesuai. Hal ini bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai cerita rakyat
tersebut sebagai dasar penciptaan karya. Studi visual mencakup analisis
terhadap berbagai karya yang sudah ada juga dilakukan untuk menciptakan
pembaharuan dalam pembuatan karya.

Implementasi rancangan karya dilakukan dengan beberapa teknik
dan bahan. Proses ini melibatkan pemindahan sketsa ke kain, penyulaman,
perendaan, dan penyelesaian akhir (finishing) untuk menghasilkan karya
yang diinginkan. Pemilihan bahan untuk penerapan Sulam Tapis dan
pembuatan tas dilakukan melalui- berbagai eksplorasi sehingga dapat
menciptakan efek visual dan tekstur yang diinginkan.

Penciptaan ini menghaslkan empat karya tas wanita dengan motif
Timun Emas yang disulam. Setiap tas menggambarkan fragmen dari cerita
Timun Emas, menggunakan teknik Sulam Tapis dengan bahan-bahan
seperti benang DMC dan kain blacu. Karya-karya ini berhasil
menghidupkan kembeali cerita rakyat Timun Emas dalam bentuk visual yang

menarik dan estetis, sekaligus memberikan contoh bagaimana elemen-
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elemen tradisional dapat diadaptasi dalam konteks modern untuk
menghasilkan produk bernilai tambah tinggi. Dengan demikian, penciptaan
karya Tugas Akhir ini tidak hanya berkontribusi pada pengetahuan dan
praktik seni kriya, tetapi juga memberikan solusi kreatif dalam pelestarian

cerita rakyat melalui medium yang relevan bagi generasi muda.

. Saran

Proses penciptaan karya seni kriya memberikan sejumlah pelajaran
penting yang layak mendapat perhatian mendalam. Penulis
merekomendasikan untuk lebih mempertimbangkan jenis bahan yang
digunakan dalam pembuatan sulam dan tas. Eksplorasi bahan yang beragam
dapat meningkatkan pemahaman tentang karakteristik masing-masing
bahan, sehingga dapat diaplikasikan dengan teknik yang sesuai. Kendala
seperti pemilihan bahan kain yang terlalu padat dan benang yang rapuh serta
mudah luntur perlu diatasi dengan terus mencoba hingga menemukan kain
dan benang yang sesuai dan berkualitas tinggi. Pada proses penciptaan
Tugas Akhir ini, penulis mendapatkan bahan yang diinginkan dengan
membeli secara online melalui marketplace.

Para pegiat kreatif di-Indonesia diharapkan dapat melakukan
pengembangan dalam pengolahan bahan baku. Bahan-bahan yang
digunakan penulis, terutama benang, untuk mendapatkan kualitas yang baik
harus menggunakan benang impor, karena benang lokal yang tersedia masih
banyak memiliki kekurangan dari segi kualitas. Selain itu, komponen
pelengkap dalam pembuatan tas juga masih sulit didapatkan, seperti
komponen ring D, resleting, dan kancing. Diperlukan ketelitian dan
kesabaran untuk menemukan komponen tersebut dengan kualitas yang baik.
Pembuatan gagang tas dari stainless steel juga menghadapi kendala yaitu
masih sulitnya menemukan artisan yang menerima pesanan khusus dengan
hasil yang bagus. Hal ini menjadi tantangan bagi para pegiat kriya untuk
menyediakan bahan pelengkap tas berbahan logam dengan kualitas tinggi.

Penulis juga menyarankan agar proses penciptaan karya seni kriya
memperhatikan aspek estetika dan fungsionalitas secara seimbang.

Kesabaran dan ketelitian dalam proses perwujudan merupakan
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keterampilan yang harus dikuasai dalam seni kriya. Hasil sulaman yang
dibuat dengan tangan akan memberikan nilai estetis tersendiri. Namun,
bahan yang digunakan juga perlu dipertimbangkan agar hasil karya menjadi
maksimal.

Berdasarkan pengalaman penulis yang kesulitan mendapatkan
bahan, maka penulis berkeinginan untuk dapat menciptakan bahan sendiri
meskipun harus melalui proses yang panjang dan berliku. Harapannya,
penciptaan karya ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan lebih lanjut
dalam bidang seni kriya, terutama dalam eksplorasi cerita rakyat lainnya.
Upaya untuk menyebarkan hasil penciptaan ini melalui pameran, publikasi,
dan workshop perlu dilakukan agar manfaatnya dapat dirasakan oleh
masyarakat secara luas. Edukasi mengenai pentingnya menjaga dan
mengembangkan cerita rakyat melalui seni kriya juga perlu ditingkatkan
untuk generasi muda. Semoga karya ini dapat memberikan inspirasi dan

manfaat bagi pembaca serta praktisi seni kriya lainnya.
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